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yang yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang 

berada diluar batas kemampuan yang dirasakannya.  Pandangan atlet dalam 

menilai setiap tugas atau tantangan yang dihadapi berbeda-beda. Hal 

tersebut tergantung bagaimana atlet menilai tingkat kesulitan yang 

dirasakannya, atlet akan mencoba perilaku yang dirasa mampu 

dikerjakannya dan menghindari tantangan yang dirasa sulit untuk dilewati. 

Seseorang dapat meningkatkan self efficacy belief dengan mencari kondisi 

yang mana dapat menambahkan tantangan dan kesulitan yang lebih tinggi 

levelnya (Bandura, 1997). Keyakinan atau efikasi diri bukanlah suatu 

penilaian tentang keterampilan individu secara objektif, melainkan pada apa 

yang dapat dicapai individu melalu keterampilan yang dimiliki (Bandura, 

1997).  

Kemudian aspek selanjutnya adalah aspek strength dengan nilai 

korelasi yang cukup kuat (rs= -0,484). Aspek Strength yaitu sejauh mana 

atlet melakukan usaha dalam mencapai target atau keinginan yang ingin di 

capai, seperti keinginan untuk menang atau target pada setiap pertandingan. 

Hal ini berkaitan dengan ketahanan dan keuletan atlet dalam menjalani 

latihan yang sulit dan panjang untuk mencapai target yang telah ditentukan. 

Menurut Bandura (dalam Ridhoni, 2013) orang yang memiliki perasaan 

efikasi diri yang kuat akan mengembangkan perhatian dan usahanya 

terhadap tuntutan situasi dan dipicu oleh rintangan sehingga seseorang akan 

berusaha lebih keras. Dalam situasi yang sulit orang dengan efikasi diri 

rendah cenderung mudah menyerah, sementara orang dengan efikasi diri 
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yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada 

(Ghufron, 2012). 

Berdasarkan hasil uji  median (lihat tabel 4.3 dan tabel 4.4), dapat 

diketahui bahwa atlet tunadaksa NPCI Kota Bandung memiliki efikasi diri 

tinggi dengan jumlah 20 atlet (57,1%) dan kecemasan bertanding yang 

rendah sebanyak 17 atlet (48,6%). Kecemasan pada atlet dapat dikurangi 

dengan adanya efikasi diri yang di miliki oleh atlet. Efikasi diri dipandang 

efektif karena dapat memberikan rasa kepercayaan diri yang lebih pada 

kemampuan atlet, keyakinan pada atlet menjadi salah satu faktor internal 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan atlet di lapangan (Husdarta, 2010). 

Bandura (dalam Jannah, 2015) menyatakan apabila seseorang percaya 

bahwa ia tidak mempunyai kemampuan untuk menanggulangi tantangan-

tantangan penuh stres yang dihadapi dalam hidupnya, maka ia akan merasa 

semakin cemas menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pernyatan yang dikemukakan oleh Kreitner & Kinicky (dalam 

Kostradini, 2017) bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka 

tingkat timbulnya stres dan cemas semakin rendah.  

Dengan demikian semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah 

kecemasan bertanding, begitupula sebaliknya. Akan tetapi hal tersebut tidak 

selalu berjalan demikian. Terdapat 4 atlet yang memiliki efikasi diri tinggi 

namun memiliki kecemasan bertanding yang tinggi pula (lihat tabel 4.5). 

Kecemasan bertanding yang tinggi meskipun memiliki efikasi diri yang 

tinggi terjadi karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi kecemasan 
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bertanding. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari eksternal maupun 

internal. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Mylsidayu (2014) 

bahwa kecemasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu internal dan 

eksternal. Salah satunya adalah sikap pelatih, pengaruh massa dan hal-hal 

non teknis seperti kondisi lapangan, cuaca dan peralatan yang kurang 

memadai. Selain itu, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi respon 

kecemasan atlet dalam menghadapi pertandingan, yaitu pengalaman dan 

trait anxiety (Hardy, 1999). 

Terdapat pula 1 atlet yang memiliki efikasi diri rendah tetapi memiliki 

kecemasan bertanding yang rendah pula (lihat tabel 4.5). Kecemasan 

bertanding rendah meskipun memiliki efikasi yang rendah dapat terjadi 

karena adanya faktor lain yang mempengaruhi. Salah satu faktornya adalah 

perbedaan bagi setiap individu dalam menanggapi situasi tertentu atau 

disebabkan perbedaan dari pengalaman yang dimiliki. Ketegangan yang 

dialami oleh setiap individu akan berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan pengalaman, kepekaan, dan cara menanggapi situasi (Kurniawan 

& Wijayanto, 2021).  

Dari pemaparan yang telah ditulis diatas, atlet tunadaksa NPCI Kota 

Bandung memiliki perilaku yang beragam. Beberapa atlet sudah meyakini 

kemampuannya dan menilai bahwa performanya cukup baik, memiliki 

harapan dan usaha yang besar untuk memenangkan pertandingan dan 

mencapai target, mampu mengatasi dan beradaptasi dengan cepat pada 

perubahan yang terjadi di lapangan maupun pertandingan, sehingga 
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kecemasan yang dialami menjelang pertandingan menurun dan tidak 

mengganggu performanya. Sebagian yang lain masih belum yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki, menganggap kemampuannya rendah dan sulit 

menerima tantangan baru, memiliki harapan yang kecil dan usaha yang 

dilakukan pun tidak sepenuhnya dikeluarkan, saat menemui situasi sulit 

lebih banyak mengeluh dan panik ketika terdapat perubahan tak terduga di 

lapangan maupun pertandingan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara variabel efikasi diri dengan 

kecemasan bertanding pada atlet tunadaksa NPCI Kota Bandung dalam 

menghadapi pertandingan dengan nilai rs = -0,500. Semakin tinggi efikasi diri 

atlet, maka kecemasan yang dialami menjelang pertandingan semakin rendah, 

sebaliknya semakin rendah efikasi diri pada atlet, maka kecemasan bertanding 

akan semakin tinggi.   

 

5.2.Saran 

5.2.1. Saran Bagi Responden 

Saran bagi atlet yang akan mengikuti pertandingan untuk 

melakukan sharing dengan para atlet yang telah berpengalaman dan 

memperoleh banyak keberhasilan, agar dijadikan sebagai pembelajaran 

dalam mengatasi ketegangan menjelang pertandingan. Selain itu, 

diharapkan atlet mampu menganggap olahraga kompetisi adalah hal 

yang menyenangkan dan bukan hal yang menakutkan.  

5.2.2. Saran Bagi Pengurus NPCI 

Saran kepada pengurus NPCI Kota Bandung untuk lebih 

memperhatikan kondisi psikologis dari setiap atlet, misalkan 
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memberikan keyakinan yang tinggi atau kepercayaan diri pada setiap 

atlet, sehingga atlet mampu menurunkan kecemasan menjelang 

pertandingan dan mampu memberikan performa terbaiknya pada setiap 

pertandingan. Kemudian, diharapkan kepada pengurus NPCI Kota 

Bandung untuk menyediakan psikolog olahraga agar ikut mendampingi 

atlet.  

5.2.3. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil angket pada 

responden sedekat mungkin dengan waktu pertandingan dan 

mengambil populasi atlet NPCI se-Jawa Barat agar dapat memperoleh 

hasil penelitian yang lebih optimal.  
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